
1.1. Latar belakang Studi

BAB I

PENDAHULUAN

Pembangunan gedung bertingkat banyak merupakan

pemecahan terhadap masalah konsentrasi penduduk yang

padat, kelangkaan tanah dan harga tanah yang mahal di

kota-kota besar. 01eh karena i111 pembangunan gedung

bertingkaL banyak -jejiakin berk-snbang terataina di kota-kota

becar d .1 Indone:; la.

3alu hal yang perlu dip^rhatikan dalam hal ini adalah

_.•. - - -- -------- t-..._. ..t '• •• " •'•- -••" j. ..••'•.1.1. ^',...i_- •,, _-.i.;,[-1

mempunyai reciku tinggi tsrhudap g<^:iipa. Ol^h kaa^au itu

pereneanaan bangunan bertingkat banyak tidak b<.Ieh

mengabaikar: analiaa struktur yang mainpu menakai: gaya

gempa. Dalam merencanakan bangunan bort intf'•:..•i\ baayak,

penikiran yang paling .nendasar adalah bah:;a ;uata bangunari

haru.:; ma.iipu menghadapi gaya-gaya vertikal grof'. ta^i dai:

gaya-gay 3 horizontal angin di ala:j tanah aorta gaya-gaya

g-:-mpa di bawah t;mah.

Untuk mtrngala-i resika yang dapat tisibul akibat geapa

toruebut d.np;-it Jir-noaiiakan dua jenia straktur gedung yang

ekulrim yaitu benluk rangka kosong ("fra;;:e z truetar--"}

dan benhuk dinding geser ("shear wall ^tructurao"} . E^ntuk

rangka kosoag kurang kaku bila dibandingkan dengan bcrrtuk

dinding geser dan defleksi pada gedung rangka kosong

raenghasilkan putaran pada ujung-ujung balok dan kolom.
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1.1. Latar belakang Studi

Pembangunan gedung bertingkat banyak merupakan

pemecahan terhadap masalah konsentrasi penduduk yang

padat, kelangkaan tanah dan harga tanah yang mahal di

kota-kota besar. Oleh karena itu pembangunan gedung

bertingkat banyak semakin berkembang terutama di kota-kota

besar di Indonesia.

Satu hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah

bahwa Indonesia berada pada kawasan rawan-gempa yang

mcmpunyai resiko tinggi terhadap gempa. Oleh kar<-na itu

perencanaan bangunan bertingkat banyak tidak boleh

mengabaikan analisa struktur yang mampu menahan gaya

gempa. Dalam merenoanakan bangunan bertingkat banyak,

pemikiran yang paling mendasar adalah bahwa suatu bangunan

harus mampu menghadapi gaya-gaya vertikal grafifcasi dan

gaya-gaya horizontal angin di atas tanah serta gaya-gaya

gempa di bawah tanah.

Untuk mengatasi resiko yang dapat timbul akibat gempa

tersebut dapat direnoanakan dua jenis struktur gedung yang

eko-trim yaitu bentuk rangka kosong ("frame structures")

dan bentuk dinding geser ("shear wall structures"). Bentuk

rangka kosong kurang kaku bila dibandingkan dengan' bentuk

dinding geser dan defleksi pada gedung rangka kosong

menghasilkan putaran pada ujung-ujung balok dan kolom.



Sebaliknya bentuk dinding geser akan bergeser akibat

digonoang oleh gempa sehingga menghasilkan gaya-gaya geser

yang besar di dalam unsur-unsurnya terutama pada alas

dinding geser tersebut.1

Dengan tujuan yang sama Kiyoshi Muto menyebutkan ada

3 jenls struktur yang memlliki daya tahan terhadap gempa

yaitu:

i; Portal terbuka ("open frames"),

2) Portal dinding ("walled frames"),

3) Dinding geser ("shear wail") dan portal dengan

penyokang diagonal ("diagonally braced frames").2

Dalam menganalisa reaksi struktur terhadap gaya geser

akibat beban gempa salah satu earanya adalah analisa

berdasarkan koeflcien di. 'LriDusi gays geser. Pada awalnya

analisa distribusi gaya g^sur ini banya berdasarkan pada

ratio p^iabagran gaya g^ser akibat beban gempa tanpa

memperhitungkan k^tegaran dinding yang se-ung&ihriyz.

Padahal dalam kenyataannya kotegara^/kekakuan dinding dan

kolom sangat berperan dalam menahan gaya geser.

Asumsi yang munoul kemudian adalah bahwa semakin

tegar struktur bangunan maka semakin besar koefislen

distribusi gaya gesemya dan semakin besar pula gaya geser

yang dapat ditahan oleh struktur tercebut.

David L. Hutchison, Disuin Ban^m-m. Tingl^h BanvFik T^han
Gii^Eii, DFU, 1933, Bab 2, Hal. 1

Muto, Kiyoshi, flnali;.ijs. P-r^rivan?:an Gedung Tahan Gempa
Erlangga, 1937, hal. 22
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1 . 2. Rumusan masalah

Dari dua jenis struktur yang dapat menahan gaya gempa

yaitu portal terbuka dan dinding geser dapat dibandingkan

koefisien distribusi gaya geser pada masing-masing jenis

strukturnya sehingga dapat diketahui kemampuan

masing-masing jenis struktur tersebut dalam menahan gaya

gempa. Berdasarkan uraian latar belakang studi di atas

maka dirumuskan masalah dalam tugas akhir ini yaitu

"Tinjauan Analisa Displacement Menurut Metode D-Value,

Kolom analog! dan Equivalent Bracings pada Struktur

Portal Dinding geser Gedung Bertingkat banvak".

1.3. Tujuan Studi Pustaka

Pemulisan tugas akhir berupa studi pustaka ini

bertujuan antara lain:

a. mengetahui perbandingan koefisien distribusi gaya

geser akibat gempa pada bangunan tinggi antara

sistem portal terbuka dan sistem dinding geser,

b. mengetahui efisiensi pemakaian dinding geser pada

bangunan bertingkat banyak,

c. mengembangkan analisa distribusi gaya geser akibat

gempa berdasarkan metode kekakuan struktur.

1.4. Pembatasan masalah

Untuk memperjelas pembahasan dalam penulisan tugas

akhir ini, perlu pembatasan masalah dalam hal-hal sebagai

berikut:



a. Jenis struktur yang ditinjau

Dalam penulisan tugas akhir ini hanya 2 (dua)

jenis struktur tahan gempa yang ditinjau yaitu portal

terbuka ("open frames") dan dinding geser ("shear

wall"), Dasar pemikirannya adalah bahwa dinding geser

memiliki nilai kekakuan struktur terbesar dan portal

terbuka memiliki nilai kekakuan struktur terkeeil.

Scdangkan portal dinding ("walled frames") yang

memiliki nilai kekakuan struktur sedang tidak dlbahas

dalam tugas akhir ini.

b. Jenis bakan konstruksi

Struktur yang ditinjau diasumsikan t^rbuat dari

beton bertaiang biasa, sehingga perhitungan kckuatan

strukturnya dapat mengaou kepada peraturan bet^a yang

ada d 1 Ind on es ia oad n sa a t ini.

c. Ben tuk dasar bangunan

Bentuk dasar bangunan akan berpengaruh pada

tanggapan struktur terhadap gaya-gaya yang bek^rja,

di mana bangunan yang tidak siuietris akan menijubuikari

aksi torsi. Dalam penulisan tugas akhir Ini bentuk

dasar bangunan diasumsikan sim^tris sehingga gaya torsi

dapat dinbaikan. Yang dimaksud dengan bentuk bangunan

yang simetris disini adalah bangunan yang bert-entuk

kubus tanpa adanya penonjolan pada semua sisi-sisinya.

d. Tinggi bangunan

Bangunan yang ditinjau dibatasi pada bangunan

dengan ketinggian < 40 meter sehingga • memungkinkan



untuk dihitung dengan analisa beban statis ekivalen.

Selain itu pemakaian bahan konstruksi bangunan berupa

beton bertulang masih dimungkinkan karena pada gedung

dengan ketinggian > 40 meter pemakaian beton bertulang

m^njadi tidak efisien bila dibandingkan dengan

pemakaian baja profil.

e. Lokaoi bangunan

P-ngaruh gempa antara satu daerah dengan Jaerah

1a in d i Indonesia berbeda-beda karena kuefisien gempa

dasarnya berbeda-beda pula. Dalam penulisan tugas akhir

ir.-i bangunan yang ditinjau diasumsikan terletak di

kcta Yogyakarta (pada wilayah gempa 3).

f. h+ntnk dan letak dinding geser.

Pada dasarnya dinding geser dapat dibuat dalam

borb agai bentuk antara lain segi eaipat, segi tiga,

lingkaran, bentuk huruf L, bentuk huruf X dan panel.

Demikian pula dinding geser dapat ditempatkan pada

berbagai posisi antara lain di pinggir bangunan, di

tengah-tengah bangunan maupun di sudut-sudut bangunan.

Dalam tugas akhir ini dinding geser yang ditinjau

berbentuk panel dan diletakkan di pinggir bangunan yang

menj adi satu kesatuan dengan portal terluar.

1 . S. Melodol iji-I^

3coara gar is besar studi pustaka ini akan membahas

tinjauan pemakaian dinding geser dalam hubungannya dengan

kemanipuan struktur dalam menahan gaya geser serta

gaya-gaya yang t imbul pada struktur baik yang tidak



memakai dinding geser maupun yamg memakai dinding geser.

Pembahasan masalah tersebut dibagi dalam beberapa tahap

yaitu:

a. Analisa beban gempa

Sebagai langkah awal dalam menganalisa koefisien

distribusi gaya geser akibat beban gempa adalah

mengetahui besarnya gaya geser pada lantai-tingkat

bangunan. Analisa yang digunakan adalah analisa beban

statis ekivalen. Analisa ini dapat digunakan karena

ketinggian bangunan yang ditinjau < 40 meter. 'J

b. Analisa Kekakuan Portal

Sebagaimana telah disebutkan di dalam latar

belakang studi bahwa kekakuan struktur akan

mempengaruhl distribusi gaya geser maka periu diketabui

nilai kekakuan struktur portal pada dua kondisi yang

berbeda yaitu portal dengan dinding geser dan

portal tanpa dinding geser.

a. Analisa perbandlngan.

Setelah diketahui distribusi gaya geser pada

masing-masing lantai tingkat dan nilai kekakuai. portal

maka dapat dilakukan perlaudingan terhadap nilai

defleksi struktur yang terjadi pada dua keadaan yang

berbeda tersebut dengan maksud untuk mengetahui

pemakaian luasan dinding geser yang paling efislen.

'Departemen Pekerjaan Umum, Po— twron Per=-noan:,"m Tahan Gempa

Indonesia untuk Gedung, 1933, hal. 9


